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Abstract

This research aims to delve into the management of Green Da'wah implementation, expound on the management process executed
by the River Care Movement Foundation, and pinpoint factors influencing the success of Green Da'wah at the foundation.
Employing a qualitative descriptive approach, the study was conducted at the Sungai Care Movement Foundation, situated in Deli
Serdang Regency. Data collection involved observation, interviews, conversations, and documentation review. Findings indicate
adherence to the P-O-A-C stages, emphasizing environmental awareness, empowerment, and spiritual formation. Enthusiastic
volunteers, donor support, and community involvement are identified as supportive factors, while the lack of attention from policy
makers towards environmental awareness poses a significant hindrance.
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1. Pendahuluan

Dakwah sering dianggap hanya menyerukan penerapan aspek keagamaan yang sifatnya formal, tanpa mengakomodasi
faktor lebih umum (Hamdani, 2023; Munir, 2021; Sulaiman & Putra, 2020). Namun, Islam sebagai Agama Rahmatan
lil alamin menata seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pelestarian lingkungan. Dalil-dalil dari Al-Qur'an dan
hadis Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya merawat lingkungan (Belmonte-Urefia, Plaza-Ubeda, & ...,
2021). Oleh karena itu, dakwah yang ideal adalah yang mampu menghubungkan bagian-bagian non formal, seperti
kepedulian terhadap lingkungan.

Di Al Qur’an banyak yang menyinggung mengenai lingkungan, Sebagaimana di sebutkan dalam Surah Al-A'raf ayat
56:
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Terjemahan: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”

Pada saat ini kepekaan masyarakat terhadap lingkungan sangatlah minim, Terutama kepada sampah yang tercemar di
mana-mana, Isu kerusakan lingkungan menjadi perhatian yang mendesak untuk dipelihara (Hafiz, Nizar, &
Romdaniah, 2022).

Dakwah sering dianggap hanya menyerukan penerapan aspek keagamaan yang sifatnya formal, tanpa mengakomodasi
faktor lebih umum seperti isu lingkungan hidup (Mahmud, 2020). Padahal, Islam sebagai Agama Rahmatan lil alamin
menata seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pelestarian lingkungan (Azwar, 2022). Meskipun terdapat dalil-
dalil dari Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang menekankan pentingnya merawat lingkungan, namun
kepekaan dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih minim. Isu kerusakan lingkungan menjadi perhatian
yang mendesak untuk dipelihara, terutama di wilayah padat penduduk seperti Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang.

Beberapa isu pokok yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Minimnya kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan, khususnya pengelolaan sampah yang tercemar di mana-mana. Kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan berdasarkan dalil-dalil agama. Belum optimalnya
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pelaksanaan gerakan kepedulian lingkungan yang berbasis nilai-nilai agama (green dakwah) di Kecamatan Percut Sei
Tuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Yaginah (2019) berjudul "Implementasi Dakwah Berbasis Lingkungan Hidup
Di Pondok Pesantren Nurul Haramain Narmada Lombok Barat". Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok
pesantren tersebut menerapkan konsep eko-pesantren melalui berbagai program seperti pengelolaan sampah,
penghijauan, dan pemberdayaan masyarakat sekitar. Manajemen pelaksanaannya meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan dengan melibatkan para santri dan masyarakat. Hilabi, (2023)
dalam penelitiannya yang berjudul "Dakwah Lingkungan Sebagai Alternatif Dalam Menyelesaikan Masalah
Perubahan Iklim" mengungkapkan bahwa dakwah lingkungan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan
lingkungan seperti perubahan iklim. Dakwah lingkungan dilakukan melalui pendekatan persuasif dengan
memanfaatkan dalil-dalil agama untuk mengedukasi masyarakat agar lebih peduli terhadap kelestarian alam.

Penelitian berjudul "Upaya Komunikas Peduli Sungai dalam Pelaksanaan Konservasi Sungai Baki di Kabupaten
Sukoharjo" yang dilakukan oleh Prayogi & Sudaryati (2019) menemukan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh
Komunitas Peduli Sungai berperan penting dalam mengajak masyarakat untuk terlibat dalam program konservasi
Sungai Baki. Komunikasi dilakukan melalui sosialisasi, edukasi, dan advokasi kepada pemerintah daerah. Azizah
Herawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul "Peran Dai Dalam

Pemberdayaan Umat Melalui Green Dakwah" mengkaji dua komunitas peduli lingkungan di Magelang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa para dai berperan penting dalam menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam
kegiatan green dakwah seperti pengelolaan sampah, reboisasi, dan kampanye lingkungan dengan menggunakan
pendekatan dakwah bil hal. Penelitian berjudul "Dakwah Pemberdayaan Berwawasan Lingkungan Untuk Daerah
Konflik Di Pinggiran Hutan Baluran Banyuputih Situbondo" yang dilakukan oleh Syamsul Arifin dan Ahmad Zaini
(2019) menemukan bahwa dakwah pemberdayaan berwawasan lingkungan efektif dalam mengatasi konflik antara
masyarakat dan pengelola hutan konservasi. Dakwah dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam program-
program pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan seperti budidaya tanaman, peternakan, dan ekowisata.

Meskipun terdapat beberapa penelitian tentang gerakan kepedulian lingkungan atau green dakwah, namun belum
banyak yang mengkaji secara mendalam tentang manajemen pelaksanaan green dakwah oleh organisasi atau yayasan
di tingkat lokal. Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan melihat secara rinci bagaimana manajemen
pelaksanaan green dakwah dilakukan oleh Yayasan Gerakan Peduli Sungai, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
manajemen penerapan konsep green dakwah khususnya di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.
Kecamatan tersebut memegang peringkat pertama dalam hal jumlah penduduk di kabupaten Deli Serdang. Kecamatan
Percut Sei Tuan juga terdapat komunitas Gerakan Peduli Sungai yang kini bertransformasi menjadi yayasan. Gerakan
Peduli Sungai merupakan yayasan yang bergerak di bidang sosial lingkungan dalam menjaga lingkungan di
kecamatan Percut Sei Tuan.

2. Literature Review

A.Manajemen
1.Pengertian Manajemen

Manajemen bisa diartikan sebagai tindakan pengelolaan. Biasanya, manajemen terkait dengan serangkaian kegiatan
seperti merencanakan, mengorganisir, mengontrol, mengatur, memimpin, memotivasi, berkomunikasi, dan
mengambil keputusan oleh organisasi dengan maksud mengkoordinasikan sumber daya yang dimilikinya agar produk
atau jasa dihasilkan secara efektif (Budiarto & Zulaika, 2022; Philip Kotler & Gary Amstrong, 2018; Umashankar,
Bhagwat, & Kumar, 2017).

Asal kata manajemen dari bahasa Latin, "manus" berarti tangan, dan "agere" berarti melakukan. Gabungan kata,
"managerre," mengindikasikan mengendalikan atau menangani. Pada bahasa Inggris, "managerre" diartikan menjadi
"manage"” (kata kerja), "management" (kata benda), dan "manager" untuk orang yang melakukan aktivitas tersebut.
Pada bahasa Indonesia, "management” diartikan sebagai "manajemen," yang merujuk pada proses pengelolaan (Zhou
et al., 2020).
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Seiring dengan itu, banyak bermunculan definisi tentang manajemen, diantaranya yang diberikan oleh para ahli
(Xavier, Ottoni, & Lepawsky, 2021):

a.Menurut George Terry (Widyowati, Antonio, & Andy, 2023). Manajemen ialah Suatu rangkaian tindakan
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, serta mengontrol aktivitas guna memperoleh tujuan yang sudah
ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber daya lainnya.

b.Pendapat (Anantawikrama, Komang, & Daniel, 2019), manajemen ialah upaya guna menggapai tujuan tertentu
dengan melibatkan partisipasi orang lain. Melalui pendekatan ini, manajer mengoordinasikan Ragam kegiatan yang
melibatkan orang lain, mencakup perencanaan, organisasi, koordinasi, pengawasan, dan pengendalian.

c.Manajemen yakni ilmu dan seni dalam mengelola penggunaan tenaga kerja serta berbagai sumber daya lainnya
dengan cara yang optimal, untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Hasibuan, 2023).

d.Assauri mendefinisikan manajemen sebagai proses atau aktivitas yang melibatkan koordinasi berbagai kegiatan
guna mencapai tujuan tertentu (Assauri, 2020).

Pada hakikatnya Manajemen memiliki peran penting dalam mengatur segala aktivitas di rumah tangga, pemerintahan,
sekolah, organisasi, koperasi, serta bidang lainnya. Melalui manajemen yang efektif, perkembangan koperasi dapat
berjalan dengan lancar dan harmonis, dengan anggota saling menghormati dan mendukung satu sama lain agar
memperoleh tujuan yang sesuai (Hidayat, Kunci, Produk, Layanan, & Pembelian, 2021; Sihombing & Rahardjo,
2014; Toha & Supriyanto, 2023).

Di dalam Al-Quran disebutkan konsep manajemen dengan makna mempersiapkan segala suatu urusan yang kita
jalani.
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Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr [59] : 18)

2.Fungsi Manajemen

Manajemen terdiri dari beberapa fungsi, seperti perencanaan, koordinasi, pemantauan, dan pengendalian aktivitas,
demi memperoleh tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien (Khadafi, Mahmuddin, & ..., 2020; Mailani, 2022;
Santoso & Wiranata, 2020).

a. Perencanaan (Planning). Langkah awal dalam aktivitas manajemen adalah perencanaan. Perencanaan bisa
diartikan sebagai langkah-langkah untuk Membuat target dan rencana tindakan yang strategis guna mencapainya. Ini
membantu manajer memahami tindakan apa yang diperlukan dan bagaimana cara melaksanakannya (Budiyono,
2004). Perencanaan adalah bagian penting, bahkan vital, dari fungsi manajemen yang berperan krusial dalam
mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi manajemen lainnya, seperti pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengawasan, beroperasi sejalan dengan rencana yang telah disusun dalam proses perencanaan.

b. Pengorganisasian ialah proses di mana perintah diberikan, sumber daya dialokasikan, dan kegiatan
dikoordinasikan sedemikian rupa sehingga setiap individu dan kelompok dapat melaksanakan rencana dengan efektif.
Pada perspektif Islam, organisasi bukan sekadar wadah tetapi juga menekankan bagaimana melakukan pekerjaan
dalam suatu dengan cara yang teratur, teratur serta sistematik. Struktur organisasi yakni struktur organisasi formal
dimana tugas dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan.

C. Pelaksanaan (Actuating) terjadi setelah suatu organisasi telah merencanakan dan mengatur struktur
organisasinya, termasuk memastikan ketersediaan personel yang terlatih untuk menjalankan tugas sesuai dengan unit
kerja yang ditetapkan. Pelaksanaan dapat dijelaskan sebagai upaya menyeluruh, metode, dan teknik guna
membangkitkan anggota organisasi supaya bekerja dengan penuh semangat agar mencapai efektivitas, efisiensi dan
keekonomian suatu organisasi (Habi Rahman Kamel & Sofyan, 2022). Fungsi ini sering disebut dengan pengarahan.

d. Pengawasan (Controlling). Pengawasan adalah kegiatan untuk menjamin pelaksanaan pengamatan,
pemantauan, penyidikan, serta evaluasi terhadap seluruh kegiatan pengelolaan guna mencapai tujuan yang telah
diputuskan dapat tercapai dengan baik. Setelah kegiatan pengelolaan sudah dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanaan, maka tugas pengelola selanjutnya adalah mengevaluasi seluruh kegiatan yang
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telah dilaksanakan untuk melihat apakah kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai rencana atau tidak (Parnell & Parnell,
2024).

B.Yayasan Gerakan Peduli Sungai

Yayasan Gerakan Peduli Sungai (YGPS) adalah sebuah organisasi kepedulian yang bersifat kerelawanan di bentuk
pada tanggal 07 Agustus 2018 sebagai wadah kampanye lingkungan berbasis edukasi Untuk meningkatkan
pemahaman dan perhatian masyarakat terhadap situasi Lingkungan dan sosial. Yayasan Gerakan Peduli Sungai
(YGPS) didirikan atas dasar kepedulian terhadap kondisi sungai tembung (DAS Percut) yang pada hakikatnya
merupakan sebuah sumber kehidupan namun kini telah dialih fungsikan menjadi tempat sampah oleh pihak pihak
yang tidak bertangungjawab sehingga merusak ekosistem sungai tembung dan juga kebersihannya.

C.Green Dakwah

Green Dakwah ialah istilah yang dipakai penulis untuk merujuk kepada upaya dakwah yang berfokus pada kepedulian
terhadap lingkungan. Konsep ini muncul seiring dengan berkembangnya gerakan pelestarian lingkungan yang
mengadopsi kata "green" sebagai simbol keberlanjutan (Jinru, Changbiao, Ahmad, Irfan, & ..., 2022).

Green Dakwah merupakan istilah yang diadopsi oleh para akademisi untuk merujuk kepada gerakan dakwah yang
berfokus pada perlindungan lingkungan. Gerakan ini menggunakan metode dakwah bil hal, yang terdiri dari tindakan
praktis yang dipimpin oleh fasilitator dakwah agama yang berpengalaman, sehingga dapat menginspirasi jamaah
sebagai mitra dakwah guna menjalankan hal serupa (Herawati, 2018). Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits,
maka kita juga harus memperhatikan kebersihan dan kesucian lingkungan Kita. ,

Hséhll Hhi glayy)

Terjemahannya: "Kesucian itu adalah setengah dari iman." (HR Muslim).

Ruang lingkup Green Dakwah dapat diuraikan dalam tiga poin utama. Pertama, Peduli Lingkungan, mencakup usaha
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya lingkungan dengan tujuan mengubah persepsi negatif
terhadap sampah menjadi lebih positif. Kedua, Pemberdayaan Umat, bertujuan untuk merubah pandangan masyarakat
terhadap sampah untuk memicu respon positif emosional. Ketiga, Pembinaan Spiritual, yaitu aspek unik dari Green
Dakwah yang membedakannya dari komunitas lain dengan penekanan pada kajian agama. Pada teori motivasi,
diterapkan pendekatan drive-reduction (pengurangan dorongan), Kebutuhan yang tidak terbatas pada dimensi
biologis, sosial, atau spiritual, seperti keinginan untuk ketenangan batin yang mendorong seseorang untuk mencari
kedekatan dengan hal-hal yang bermakna dalam hidup (Ezeudu, Agunwamba, & ..., 2021).

3. Research Method and Materials

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif mengadopsi pendekatan deskriptif. Lokasinya berada di Yayasan
Gerakan Peduli Sungai di Jalan Duku Raya, Dusun Anggrek, Desa Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang. Metode kualitatif ini berbasis pada filsafat post-positivisme, fokusnya adalah pada kondisi
alamiah objek tanpa eksperimen, dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Pendekatan deskriptif berusaha
menggambarkan gejala, peristiwa, dan kejadian saat ini dengan memotret dan mendeskripsikannya sebagaimana
adanya (Kirillova & Chan, 2018).

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi diterapkan guna memeriksa secara
langsung kondisi lingkungan dalam pelaksanaan green dakwah. Wawancara dilakukan dengan founder Yayasan,
Tokoh masyarakat dan masyarakat dengan jumlah informan vyaitu tiga orang. Dokumentasi ialah cara untuk
menghimpun informasi dengan mengumpulkan dan mengevaluasi berbagai jenis dokumen, seperti tulisan, gambar,
dan materi elektronik (Cao, Ajjan, & Hong, 2018). Dokumentasi sangat penting guna penelitian sebagai bukti
kebenaran dalam proses penelitian khususnya dalam pengumpulan data. Analisis data terhadap informasi yang
terhimpun bersifat kualitatif dan deskriptif, akan dipresentasikan secara naratif (Miswar, 2023).

Terdapat beberapa informan dalam penelitian ini, yakni 1 dari Founder Yayasan, 1 dari Tokoh Masyarakat dan 1 dari
Masyarakat, sehingga jumlah informan adalah 3 informan.

Penentuan tiga informan ini didasarkan pada penggunaan teknik wawancara serta observasi non-partisipan dalam
pengumpulan data (Noegroho, Sulaiman, & Suryanto, 2018). Berikut nama-nama informan, yakni:
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Tabel 1 Nama Informan Penelitian dan Jabatan

No Nama Usia Alamat Jabatan

1. Luthfi Hakim Fauzie 28 thn Jalan Duku Raya, Dusun Direktur Yayasan
Anggrek

2. Dwi Retno 30 thn Jalan Duku Raya, Dusun Masyarakat
Anggrek,

3. Joko 20 thn Jalan Duku Raya, Dusun Masyarakat/Pemuda desa
Anggrek,

Proses Wawancara

4. Results and Discussion

A. Manajemen Yayasan Gerakan Peduli Sungai
Manajemen yang dilakukan Yayasan Gerakan Peduli Sungai adalah:
a. Pembentukan struktur kepengurusan yayasan yang berguna untuk mengorganisasi operasional dan kegiatan
yayasan gerakan peduli sungai.

Penasehat Ketua | Pembina

Chairul Amri NstS.H | Luthfi Hakim Fauzie | Ismail S.Hut. MA
Wakil Ketua
Joko Pranoto
Bendahara Sekretaris
Siti Kartika Rusadi Dwi Retno Pratiwi
— B -
‘Wakil Bendahara ‘Wakil Sekretaris
Siska Pratiwi Aorilianti. A
KorBid. Konservasi ! KorBid. Edukasi | KorBid. SAR & Mitigasi KorBid. Media

Reza Andrean Lubis ‘ Deby | Agus Tianda | | M. Solihin Siregar

I \ [ [

Anggota Anggota Anggota Anggota

Yulmahizar Sri Ayu M. Irhamna Patria

Gambar 1 Susunan Struktur Yayasan Gerakan Peduli Sungai

b. Membuat Anggaran Dasar serta Anggaran Rumah Tangga sebagai landasan organisasi dalam melakukan
segala kegiatan.

c. Membuat Rencana Kerja (Renja) yang terdiri dari Renja Tahuhan ataupun kalender Event yang telah di
Tetapkan oleh yayasan dan disepakati oleh seluruh Tim saat Rapat BPH maupun Mitra.

d. Melakukan Riset terkait Program yang akan dilaksanakan dengan menganalisis seluruh kemungkinan
menggunakan metode analisa SWOT untuk mengetahui kesiapan tim dalam melaksanakan program kerja.



Last name of First Authors et.al | Daengku: Journal of Humanities and Social Sciences Innovation, 2021, 1(1): 1-10

Menjalankan Aktivitas Program sesuai dengan Time Table dengan penuh perhatian agar dapat berjalan
sesuai harapan dan berjalan terukur sesuai hasil riset yang dilakukan.

Melakukan Pengawasan setiap langkah dan kebijakan selama program dijalankan agar dapat berjalan dengan
lancar sesuai target.

Evakuasi Kinerja terkait program dengan melalui rapat evaluasi yang diselenggarakan dalam 2 tahap yaitu
per 3 bulan (triwulan) dan per semester atau per 6 bulan. Untuk menghitung rasio keberhasilan program.

B. Manajemen Yayasan Gerakan Peduli Sungai dalam Melaksanakan Green Dakwah di Kecamatan Percut
Sei Tuan

Setelah melakukan kegiatan manajemen secara keorganisasian, Yayasan Gerakan Peduli Sungai juga melakukan

kegiatan manajemen secara khusus dalam menjalankan programnya. Adapun manajemen yang dilakukan oleh

Yayasan Gerakan Peduli Sungai dalam green dakwah adalah :

1.

4.

Perencanaan. Sebagaimana disebutkan diatas, Yayasan ini melakukan rapat dalam menentukan program
kerja. Setiap bidang melakukan perencanaan terkaitnya bidangnya masing-masing untuk dijalankan bersama
oleh seluruh anggota.

Pengorganisasian. Ketika akan melaksanakan program, dibentuk panitia yang bertugas dan bertanggung
jawab di divisi masing-masing untuk menyukseskan program tersebut.

Pelaksanaan. Semasa pelaksanaan, semua pengurus dan panitia bertugas Informan dipilih berdasarkan
keahlian mereka dalam bidangnya masing-masing serta mempertimbangkan rencana yang sudah diatur
sebelumnya.

Pengawasan. Setiap satu program sudah dijalankan, maka diadakan evaluasi program tersebut yang berguna
untuk menjadi catatan pada program berikutnya untuk meminimalisir kesalahan dan kekurangan.

Adapun beberapa program Yayasan Gerakan Peduli Sungai yang termasuk ruang lingkup Green Dakwah adalah:

Tabel 2 Program Yayasan Gerakan Peduli Sungai

No. Ruang Lingkup Program lokasi
Susur Sungai Daerah Aliran sungai Percutcut
1 Lingkungan Hidup Sempadan Daerah Aliran Sungai
Penghijauan/Reboisasi Percut
Pelatihan pengelolaan sampah Tepian Sungai Tembung
5 Edukasi dan Pemberdayaan melalui Magot
Masyarakat Workshop Ecobrick Tepian Sungai Tembung
; Maghrib Mengaii JI. Duku Raya Bandar Khalipah

Pembinaan spiritual .
sanggar Literasi Tembung JI. Duku Raya Bandar Khalipah
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Gambar 2 Program Yayasan Gerakan Peduli Sungai

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Pelaksanaan Green Dakwah

Faktor Pendukung Keberhasilan Yayasan Gerakan Peduli Sungai

Apabila dirujuk ke dalam lingkup Green Dakwah saat mengevaluasi faktor-faktor yang mendukung kesuksesan
Yayasan Gerakan Peduli Sungai.

“Banyak proses yang sudah kami lalui dalam melaksanakan gps hingga saat ini, Banyak juga yang acuh tak acuh
pada program yang di laksanakan gps dan Alhamdulillah juga banyak yang ikut berpartisipasi di gps ini”
(Wawancara dengan Bapak Luthfi Hakim Fauzie 12 Desember 2023). Demikian bisa disajikan melalui tabel yang
terlampir:

Tabel 3 Faktor pendukung keberhasilan Green Dakwah Yayasan Gerakan Peduli Sungai

NO. UNSUR KEBERHASILAN FAKTOR PENDUKUNG
» Menjadi tempat perbandingan » kekompakan dan
untuk mengkaji pengelolaan kesungguhan anggota dalam
sampah dari beragam membersihkan sungai.
1. Peduli Lingkungan

komunitas serta wilayah.

» Telah menjadikan sungai
sekitar bebas dari sampah.

» melakukan program » Kegiatan ini didukung oleh

Edukasi dan Pemberdayaan pendidikan lingkungan masyarakat sekitar.

2. Masyarakat terhadap masyarak_at seperti
talkshow, dan seminar-
seminar.
» Pengadaan posko dan » Antusias anak-anak sekitar
3. Pembinaan spiritual pembelajaran maghrib dalam mengikuti
mengaji disekitar sungai pembelajaran

Faktor Penghambat Keberhasilan Yayasan Gerakan Peduli Sungai

Salah satu faktor penghambat keberhasilan implementasi Green Dakwah di YGPS yakni miskomunikasi antara ketua
dan anggota sebagai unsur internal. Di sisi lain, kendala dari luar termasuk sulitnya mengajak masyarakat non-
anggota untuk peduli dalam pengelolaan sampah. Sebagian besar anggota YGPS merupakan mahasiswa yang
memiliki jadwal yang sangat padat, karena itu mereka tidak dapat menjalankan kegiatan YGPS secara maksimal.
Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) untuk berkontribusi dalam kegiatan YGPS juga menjadi
kendala yang signifikan. Berdasarkan analisis dari dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor penghambat
keberhasilan YGPS yang dapat diuraikan dalam tabel:

Tabel 4 Faktor penghambat keberhasilan Green Dakwah Yayasan Gerakan Peduli Sungai

FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL
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» Partisipasi anggota Istigomah dalam kegiatan » Banyaknya kesibukan masyarakat hingga
masih tidak konsisten kurang peduli terhadap lingkungan
» Kurangnya SDM dalam YGPS » Minimnya menyadarkan masyarakat tentang

pengelolaan sampah

» Banyak anggota yang sibuk sehingga » Sulitnya untuk mendapatkan kepekaan
kurangnya partisipasi anggota pemerintan terhadap lingkungan

Green Dakwah mendapat pengakuan positif dari berbagai pihak karena dianggap sebagai platform yang
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menangani isu lingkungan. Green
Dakwah juga dianggap efektif guna meningkatkan pemahaman akan pentingnya kepedulian lingkungan, dalam
menggunakan dalil-dalil agama sebagai landasannya.

5. Conclusion

Dari hasil penelitian yang dilakukan, bisa ditarik kesimpulan bahwa: Manajemen yang dilakukan oleh Yayasan
Gerakan Peduli Sungai adalah pembentukan struktur pengurus Yayasan, pembuatan anggaran dasar serta anggaran
rumah tangga, pembuatan rencana kerja tahunan yang dilakukan oleh BPH dan mitra, pengerjaan riset program,
pengerjaan program, pengawan program dan evaluasi yang dilakukan triwulan dan semester. Manajemen Yayasan
Gerakan Peduli Sungai yang dilakukan dalam rangka Green Dakwah adalah perencanaan kegiatan, pembentukan
panitia, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi program. Adapun program green dakwah yang dilakukan adalah
Lingkungan Hidup berupa susur sungai, penanaman pohon/reboisasi; Edukasi dan Pemberdayaan Masyarakat berupa
workshop, talkshow, dan seminar-seminar; Pembinaan spiritual berupa pengadaan maghrib mengaji dan sanggar
literasi tembung. Adapun faktor pendukung Yayasan Gerakan Peduli Sungai adalah semangat para relawan dan para
dermawan serta stakeholder yang terus membersamai Yayasan GPS dalam berkontribusi baik tenaga, fikiran hingga
finansial. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kepedulian pemangku kebijakan atas gerakan ini dan
hambatan finansial dalam menjalankan gerakan yang tidak pernah henti.
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